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Penelitian ini membahas tentang alih kode dan campur kode chat WhatsApp mahasiswa FKIP UMN Al-Washliyah kepada orangtuanya Tahun Akademik 2024-2025 menunjukkan bahwa mahasiswa, sebagai penutur multibahasa, secara aktif menggunakan campur kode, terutama pencampuran bahasa Indonesia dengan berbagai bahasa daerah seperti Nias, Batak Mandailing, Batak Karo, Simalungun, dan Melayu. Meskipun alih kode juga ditemukan, frekuensinya lebih rendah dibandingkan campur kode. Selain itu, teridentifikasi pula campur kode campuran yang melibatkan bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan bahasa asing (Inggris), serta beberapa kesalahan ejaan, yang secara keseluruhan menggambarkan dinamika berbahasa yang kaya dalam komunikasi daring mahasiswa dengan keluarganya.
Fenomena alih kode dan campur kode ini dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-faktor yang memicu alih kode meliputi perubahan pembicara atau penutur, pendengar atau mitra tutur, perubahan situasi, dan perubahan topik pembicaraan. Sementara itu, campur kode dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, pengetahuan, dan kebiasaan berbahasa penutur, serta peran pendengar atau lawan tutur. Perubahan situasi dan topik juga berkontribusi pada terjadinya campur kode. Temuan ini mendukung asumsi awal penelitian dan memberikan wawasan mengenai peran bahasa daerah dalam interaksi digital antargenerasi.
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1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas jumlah sampel percakapan dan melibatkan variasi latar belakang mahasiswa FKIP UMN Al-Washliyah agar temuan lebih representatif. Selain itu, penggunaan metode kualitatif seperti wawancara mendalam dengan mahasiswa dan orang tua dapat memberikan wawasan yang lebih kaya mengenai motivasi, persepsi, dan fungsi penggunaan alih kode serta campur kode dalam konteks komunikasi keluarga daring ini.
2. Mengingat perkembangan komunikasi digital, penelitian di masa depan juga dapat membandingkan penggunaan alih kode dan campur kode pada platform media sosial atau aplikasi pesan instan lainnya. Perbandingan ini akan membantu memahami apakah terdapat perbedaan pola penggunaan bahasa lintas platform dan bagaimana konteks media memengaruhi pilihan berbahasa mahasiswa dalam berinteraksi dengan orangtu
 



image1.png
AL WASHLIYAH





